BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keterlibatan dan partisipasi politik dari kaum muda untuk menjaga
keberlangsungsungan kehidupan berdemokrasi di Indonesia sangat dibutuhkan. Kaum
muda Indonesia akhir-akhir ini, sedang mengalami suasana atau situasi politik yang
sangat menantang, sehingga sikap kritis atau pola pikir kritis terhadap segala macam
persoalan politik dan juga kehidupan bernegara harus perlu dihidupkan. Di zaman
yang relatif “kacau” ketika bangsa Indonesia sedang mengalami suatu fase dimana
kaum elit politik atau para penguasa yang berusaha dengan segala macam cara untuk
melanggengkan kekuasaan, maka partisipasi politik kaum muda untuk

keberlangsungan kehidupan domokrasi di Indonesia harus menjadi perhatian utama.

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
maju, sikap partisipasi kaum muda Indonesia pun makin hari makin meningkat.
Kesadaran kaum muda akan kewajibannya untuk terlibat dan berpartisipasi secara
aktif dalam dunia politik dan usaha dari kaum muda Indonesia untuk mengerti dan
mengenal makna dari politik itu sendiri pun makin kelihatan. Yang sedang
dipertontonkan atau ditunjukkan kaum muda Indonesia terkait kemajuan tingkat
partisipasi politik untuk keberlangsungan demokrasi di Indonesia saat ini pada
dasarnya, tidak terlepas dari ziarah panjang keterlibatan dan kaum muda yang telah
berlangsung jauh sebelum bangsa dan negara Indonesia terbentuk. Kaum muda
Indonesia menjadi salah satu unsur penting yang menyertai ziarah perjuangan bangsa
Indonesia. Kaum muda selalu menjadi garda terdepan ketika bangsa ini menyimpang

dari kebenaran dan selalu memberi kekuatan ketika bangsa ini sedang goyah.

Peristiwa Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, menjadi titik tolak
dan dasar bagi kaum muda dalam perkembangannya di setiap zaman, terutama dalam

keterlibatan dan partisipasi politik untuk keberlangsungan kehidupan berdemokrasi di



Indonesia. Dalam kehidupan berdemokrasi menempatkan pemerintahan dari, oleh dan
untuk rakyat. Lebih lanjut, demokrasi juga dipahami sebagai sistem politik yang
menempatkan kekuasaan atau kedaulatan negara dan pemerintahan berada di tangan
rakyat. Dengan demikian, demokrasi juga harus dipahami sebagai sebuah sistem
politik yang mengedepankan kedaulatan negara dan pemerintahan berada di tangan
rakyat dalam proses pengambilan keputusan juga bersifat representatif yang mana
kekuasaan itu dibatasi, karena demokrasi itu sendiri memungkinkan semua warga
negara untuk turut serta dan mengambil bagian dalam kehidupan berpolitik. Kaum
muda saat ini secara tidak langsung dan juga secara jelas merupakan generasi yang
akan menggantikan kaum tua serta mewariskan negara Republik Indonesia ini kepada

generasi muda selanjutnya.

Sikap dan tindakan yang aktif dalam kehidupan berpolitik dari kaum muda
untuk menjaga dan merawat keberlangsung demokrasi harus berlandaskan nilai luhur
sumpah pemuda 28 Oktober 1928 dan peristiwa ini juga harus menjadi model
partisipasi politik dari kaum muda dari segala zaman terutama pada saat ini. Isi
sumpah pemuda yang dikumandangkan ini tentunya sanggup menjadi dasar yang kuat
dan jalur yang tepat bagi kaum muda untuk turut mengambil bagian dalam pentas
perpolitikan di Indonesia. Pada tataran peristiwa, sumpah pemuda 28 Oktober 1928,
menyajikan kepada kaum muda saat ini untuk terus berkomitmen untuk
menggaungkan dan menjadikan Indonesia, sebagai negara yang memiliki tanah air
yang satu dan sama Yyaitu tanah air tanpa penindasan, berbangsa yang satu dan sama
yaitu bangsa yang adil dalam merawat demokrasi dan berbahasa yang satu dan sama

yakni bahasa tanpa kebohongan.

Partisipasi politik kaum muda untuk keberlangsungan dalam merawat dan
menjaga demokrasi di Indonesia, mesti memiliki model keterlibatan yang santun,
bermartabat, penuh perencaan, rasionalitas yang mengimbangi emosi, perjuangan
yang mengarah pada suatu tujuan yakni keluar dari penindasan dan ketidakadilan
kebijakan dari para pengusa, bersifat humanis dan juga menjunjung tinggi nilai

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
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Ada beberapa tantangan dan peluang yang menjadi kekuatan dan kelemahan
yang ada pada kaum muda antara lain: Kekuatan-kekuatan yakni: Pertama, adanya
nilai perjuangan yang tetap menyala-nyala dan tidak mudah padam yang dilengkapi
keberanian untuk bertindak. Kedua, adanya sikap militansi serta jiwa yang visioner
dan progresif. Ketiga, ketekunan dalam mendobrak tatanan sosial, politik dan
ekonomi yang lama, yang menurut pandangan kaum muda dianggap tidak
kontekstual lagi dan juga tidak relevan lagi sesuai tuntutan zaman. Keempat, adanya
sikap dalam bentuk menuntut pemerintahan harus lebih bersih, adil dan jujur. Kelima,
di dalam terdapat jiwa yang bebas dalam menentukan masa depan dan nasib kaum

muda itu sendiri.

Adapun kelemahan-kelemahan yang dimiliki kaum muda yakni: Pertama,
adanya jiwa yang realistis dan pragmatis, yang mana kaum muda sering mengabaikan
atau tidak memperhatikan akan pentingnya unsur idealisme serta nilai perjuangan
dalam setiap langkah. Kedua, lebih mengedepankan emosi daripada rasio. Ketiga,
selalu mengedepankan sifat instan atau cepat jadi yang mana kaum muda selalu
mengabaikan proses yang harus dilalui, karena terlalu cepat ingin melihat hasil
daripada proses panjang yang harus dialami. Keempat, kaum muda sering melupakan

faktor waktu, suasana, keadaan, dan segala macam proses yang diperlukan.
5.2 Usul Saran

Nilai luhur yang diwariskan dari kaum muda dalam peristiwa sumpah pemuda
pada tanggal 28 Oktober 1928, mendobrak kaum muda untuk selalu memberi
perhatian khusus dan mendalam tentang pentingnya perjuangan politik yang
mengedepankan semangat persatuan. Keterlibatan dan partisipasi kaum muda untuk
terus menjaga keberlangsungan kehidupan berpolitik dan berdemokrasi di Indonesia
harus berlandaskan amanah sumpah pemuda, karena peristiwa ini mengajarkan
kepada seluruh masyarakat Indonesia bahwa disitu terdapat adanya nilai perjuangan.
Berikut ini, beberapa usul saran kepada pembaca dan kepada seluruh lapisan
masyarakat, khususnya kepada kaum muda Indonesia yang terlibat dan berpartisipasi

secara aktif dalam kehidupan berpolitik untuk menjaga dan merawat nilai demokrasi
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yang ada. Kiranya usul dan saran ini dapat membantu dan menyadarkan kaum muda
dalam meningkatkan partisipasi politik untuk keberlangsungan demokrasi di

Indonesia.

Pertama, untuk kaum muda Indonesia. Perubahan arus zaman yang semakin
maju, semakin tidak menentu dan semakin menantang ini, maka kaum muda
hendaknya menyadari arti pentinya keterlibatan dan partisipasi dalam dunia politik
untuk terus menjaga dan merawat nilai luhur dari demokrasi yang sedang dijalankan
ini. Kaum muda Indonesia harus menyadari bahwa mereka mempunyai kekuatan
yang besar, yang dasyat, yang revolutif dan yang mampu membawa serta mengubah

Indonesia kearah yang lebih baik.

Kedua, untuk para pemerintah, baik itu di tingkat desa, kecamatan, kabupaten
atau kota, provinsi dan juga pemerintahan negara. Para pemerintah hendaknya selalu
memberi ruang dan waktu serta selalu membuka peluang atau menciptakan situasi
yang baik bagi terselenggaranya kehidupan berpartisipasi dalam berpolitik dan
berdemokrasi bagi kaum muda dan seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, para
pemerintah juga harus menanamkan prinsip-prinsip santun dan sikap terbuka dalam
berpolitik, menanamkan nilai keadilan serta humanis dalam kehidupan berpolitik dan
juga menunjukkan sikap berpolitik yang memiliki tujuan untuk kesejahteraan
bersama, bukan semata-mata demi kepentingan diri sendiri atau keluarga dan

kelompok tertentu saja.

Ketiga, kepada para pemuda dan mahasiswa yang terlibat aktif dalam
kehidupan berorganisasi, baik organisasi nasional seperti PMKRI dan GMNI maupun
organisasi lainnya, agar tetap konsisten dan terus menjaga nilai luhur bangsa
Indonesia. Berusaha untuk terus memperjuangkan kebenaran dan terus mengkritisi
kebijakan pemerintahan yang membuat masyarakat semakin menderita. Terus
berjuang demi keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia, lewat kegiatan-kegiatan

demonstrasi untuk menemukan kebenaran.

Keempat, kepada seluruh masyarakat umum. Kehidupan berpolitik merupakan

satu hal yang tidak bisa dilepaspisahkan dari setiap masyarakat terutama kaum muda
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dan juga sebagai makhluk sosial yang senantiasa ada dan hidup bersama. Oleh karena
itu, kepada seluruh lapisan masyarakat hendaknya membuka kesempatan, memberi
ruang dan waktu kepada kaum muda untuk mengembangkan seluruh aspek dalam
hidupnya, terlebih khusus kesempatan dalam terlibat aktif dalam kehidupan berpolitik
untuk menjaga keberlangsungngan demokrasi di Indonesia. Masyarakat umum
hendaknya menanamkan konsep bahwa kaum muda sebagai generasi masa depan
bangsa dan tidak boleh dimaknai secara sempit. Masyarakat umum harus selalu
memberi dorongan agar kaum muda harus mulai belajar untuk melihat segala macam

persoalan yang ada dan yang sedang terjadi pada bangsa Indonesia saat ini.

Akhirnya, penulis mengajak seluruh masyarakat Indonesia, khusunya kaum
muda untuk semakin giat dan aktif mengambil bagian dalam kehidupan berpolitik,
sambil mengerti dan memaknai sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Kiranya
keterlibatan secara aktif dalam kehidupan berpolitik demi menjaga keberlangsungan

demokrasi di Indonesia menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh kaum muda.
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